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INTISARI 

 

Yanuariko Karunia Putra, C1857201071, 2022. Penerapan Metode Simple 

Additive Weighting (Saw) Dalam Pengambilan Keputusan Penerimaan 

Karyawan Pada Toko Alya Palangka Raya, Pembimbing I Susi Hendartie, 

M.Kom., Pembimbing II Lili Rusdiana, M.Kom. 

 

Dalam proses rekrutmen karyawan, pemilik Toko Alya memilih dan 

menyeleksi satu persatu data pelamar yang masuk. Banyaknya pelamar membuat 

pemilik sering mengalami kesulitan dalam memlih calon karyawan, dan dalam 

proses seleksi keputusan yang diambil sering dipengaruhi faktor subjektifitas. 

Mempertimbangkan hal itu maka diperlukan suatu pengambilan keputusan untuk 

menentukan penerimaan karyawan dari kriteria yang telah ditentukan. Metode 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan untuk penerimaan karyawan ini 

yaitu dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

diharapkan dapat membantu pemilik Toko Alya dalam menentukan rekomendasi 

penerimaan karyawan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Kuantitatif. Tahapan dalam Penelitian Kuantitatif yaitu penentuan masalah, 

ulasan kepustakaan, fokus masalah, pengumpulan data, analisis hasil, penarikan 

kesimpulan. Parameter input yang digunakan yaitu data alternatif dan data 

kriteria. Untuk parameter input data alternatif digunakan data calon pegawai 

yang telah mendaftar sebanyak 4 orang, data kriteria yaitu pendidikan terakhir, 

usia, status perkawinan, jarak rumah, dan pengalaman. 

 

Metode SAW dapat diterapkan pada proses penerimaan calon karyawan 

pada Toko Alya Palangkaraya dan dapat membantu memberikan objektivitas 

serta rekomendasi bagi pihak Toko Alya dalam penilaian dan perangkingan. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode SAW dapat diketahui bahwa 

nilai terbesar ada pada 𝑉2 sehingga 𝐴2 atas nama Apri adalah alternatif dengan 

peringkat tertinggi dengan nilai 17,4 yang menjadi prioritas utama untuk menjadi 

calon karyawan. 

 

Kata Kunci : Karyawan, Penerimaan, SAW 
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ABSTRACT 

 

Yanuariko Karunia Putra, C1857201071, 2022. Penerapan Metode Simple 

Additive Weighting (Saw) Dalam Pengambilan Keputusan Penerimaan 

Karyawan Pada Toko Alya Palangka Raya, Supervisor I Susi Hendartie, 

M.Kom., Supervisor II Lili Rusdiana, M.Kom. 

 

In the employee recruitment process, the owner of the Alya Store selects 

and selects the incoming applicant data one by one. The large number of 

applicants makes the owner often experience difficulties in selecting prospective 

employees, and in the selection process the decisions taken are often influenced 

by subjective factors. Considering this, it is necessary to make a decision to 

determine the acceptance of employees from predetermined criteria. The method 

used in making decisions for hiring this employee is by using the Simple 

Additive Weighting (SAW) method which is expected to help the Alya Shop 

owner in determining employee hiring recommendations. 

 

The type of research used in this research is Quantitative Research. The 

stages in Quantitative Research are problem determination, literature review, 

problem focus, data collection, result analysis, conclusion drawing. The input 

parameters used are alternative data and criteria data. For alternative data input 

parameters, data on prospective employees who have registered as many as 4 

people are used, the criteria data are recent education, age, marital status, 

distance from home, and experience. 

 

The SAW method can be applied to the process of accepting prospective 

employees at the Alya Store Palangkaraya and can help provide objectivity and 

recommendations for Alya Stores in assessment and ranking. Based on 

calculations using the SAW method, it can be seen that the largest value is in 𝑉2 

so that 𝐴2 on behalf of Apri is the alternative with the highest ranking with a 

value of 17.4 which is the main priority for becoming a prospective employee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada 

semua attribute. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala 

yang dapat di perbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Dengan menggunakan metode Simple additive weighting (SAW) proses 

pengambilan keputusan akan menjadi lebih tepat karena didasarkan pada 

nilai bobot dan kriteria yang sudah di tentukan. 

Rekrutmen yaitu proses pencarian dan penarikan sumber daya 

manusia yang memiliki potensi untuk mengisi lowongan pekerjaan, 

sumber daya manusia yang kompeten sangat berpengaruh pada performa 

perusahaan. Dalam proses pengambilan keputusan penerimaan karyawan 

masih dipengaruhi faktor subjektifitas dan sering kali perusahaan 

mengalami kesulitan dalam memilih karyawan, karena banyaknya calon 

karyawan yang melamar sedangkan yang akan diterima menjadi 

karyawan sangat terbatas. 

Dalam proses rekrutmen karyawan, pemilik Toko Alya memilih 

dan menyeleksi satu persatu data pelamar yang masuk. Apabila datanya 

lengkap pemilik akan memanggil pelamar untuk mengikuti tahapan 

wawancara. Banyaknya pelamar membuat pemilik sering mengalami 
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kesulitan dalam memilih calon karyawan, dan dalam proses seleksi 

keputusan yang diambil sering dipengaruhi faktor subjektifitas. 

Subjektifitas terjadi karena belum bisa mendefinisikan dengan baik 

dalam menilai kelayakan calon karyawan. Maka sangat mungkin 

keputusan yang diambil dapat meloloskan karyawan yang tidak 

memenuhi standarisasi toko. Kesalahan dalam memilih karyawan sangat 

besar dampaknya bagi kepuasan pelanggan yang berdampak buruk bagi 

Toko Alya.  

Oleh karena itu, sangat penting diterapkannya metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dalam pengambilan keputusan Toko Alya 

dalam memilih calon karyawan yang sesuai kebutuhan. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk  

mengangkat permasalahan mengenai penerimaan karyawan ini dengan 

mengambil judul tugas Tugas Akhir  “PENERAPAN METODE 

SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) DALAM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENERIMAAN KARYAWAN 

PADA TOKO ALYA PALANGKA RAYA”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan suatu masalah, 

yaitu bagaimana penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam pengambilan keputusan penerimaan karyawan pada Toko Alya ? 
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1.3. Batasan Masalah 

Demi memberikan gambaran yang lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari yang telah diuraikan didalam latar belakang dan 

rumusan masalah, maka penulis memberikan ruang lingkup pembahasan 

masalah sehingga tidak akan dibahas secara keseluruhan diluar dari 

faktor-faktor tersebut. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Pengambilan keputusan yang diterapkan dikhususkan untuk calon 

karyawan pada Toko Alya Palangka Raya. 

b. Kriteria yang digunakan untuk penerimaan karyawan yaitu 

pendidikan terakhir, usia, status perkawinan, jarak rumah, dan 

pengalaman. 

c. Pengambilan keputusan penerimaan karyawan yang diterapkan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

d. Rumus perhitungan dilakukan menggunakan formula Microsoft excel. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 

rekomendasi pegawai yang sesuai kriteria pada Toko Alya Palangka 

Raya menggunakan algoritma Simple Additive Weight (SAW). 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi penulis, penilitian ini memberikan pemahaman 

lebih lanjut mengenai ilmu Sistem Pendukung Keputusan dan 

Simple Additive Weighting yang dipelajari selama kuliah serta 

sebagai tolak ukur penerapan ilmu pengetahuan ke dalam 

permasalahan perekrutan karyawan. 

b. Manfaat bagi pengguna, yaitu untuk membantu Toko Alya 

dalam menentukan keputusan penerimaan karyawan yang sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan. 

c.   Manfaat bagi STMIK Palangka Raya, yaitu sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa 

terkait seleksi penerimaan karyawan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematikan Penulisan pada penelitian ini yaitu: 

1. BAB I : Pendahuluan 

Berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat, Jenis Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II : Tinjauan Pustaka 

Berisikan penelitian yang berisi tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Landasan 
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teori yang berisi tentang pembahasan pengertian Simple Additive 

Weighting (SAW). 

3. BAB III : Metode Penelitian 

Berisi tentang teknik yang digunakan penulis dalam 

pengumpulan dan pengolahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang  hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan 

data yang telah dianalisis dengan menggunakan jenis metode 

penelitian tertentu yang telah dituliskan sebelumnya 

5. BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Definisi Penerapan 

Penerapan adalah proses, cara atau perbuatan sebagai 

kemampuan meningkatkan bahan-bahan yang dipelajari dengan 

rencana yang telah disusun secara sistematis, seperti metode, konsep 

dan teori (Putri, 2019 : 10). 

Penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga 

unsur penting dan mutlak dalam menjalankannya. Unsur-unsur 

penerapan meliputi:  

1) Adanya program yang dilaksanakan  

2) Adanya kelompok target, yaitu siswa yang menjadi sasaran dan 

diharapkan mendapat manfaat dari program tersebut.  

3) Adanya pelaksana, baik oleh individu maupun kelompok Dari 

beberapa informasi di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan perbuatan yang memiliki maksud dan untuk 

memenuhi suatu tujuan (Wahab dalam Sa’diyah, 2019 : 11). 

 

Dari beberapa informasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan merupakan perbuatan yang memiliki maksud dan untuk 

memenuhi suatu tujuan, yang memiliki unsur penting didalamnya. 

 

2.1.2 Simple Additive Weight (SAW) 

Simple Additive Weight (SAW) Merupakan metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada (Darmastuti dalam Fadly, 

2018 : 8). 
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Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan 

paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple 

Attribute Decision Making (MADM). Metode SAW ini 

mengharuskan pembuat keputusan membuat bobot bagi setiap 

atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah 

melewati proses normalisasi matriks sebelumnya. 

Langkah penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) 

sebagai berikut: 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu 𝐶𝑖. 

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria 𝐶𝑖, kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun 

atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu 

penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih 

sebagai alternatif terbaik (𝐴𝑖) sebagai solusi. 

 Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah: 
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𝑟𝑖𝑗

{
 
 

 
 

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝐴𝑋𝑖𝑗
𝑀𝐼𝑁𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗 }
 
 

 
 

 

 

Dimana: 

𝑟𝑖𝑗  = rating kinerja ternormalisasi. 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑗  = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑗 = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

𝑋𝑖𝑗 = baris dan kolom dari matriks 

 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗

𝑚

𝑗=𝑖

 

 
Keterangan :  

 

𝑉𝑖 = Nilai akhir dari alternatif 

𝑊𝑗 = Bobot yang telah ditentukan 

𝑟𝑖𝑗 = Normalisasi matriks 

 

2.1.3 Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses untuk mencapai 

suatu kesimpulan yang sebelumnya melewati serangkaian 

pertimbangan dan menghasilkan satu kemungkinan serta 

mengesampingkan kemungkinan-kemungkinan yang lain (Morgan 

dan Cerullo dalam Rahman, 2017 : 8).  
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Pengambilan keputusan sebagai proses dalam 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu untuk memilih pilihan yang 

hasilnya nanti akan terjadi di masa depan (Terry dalam Rahman, 

2017 : 8). 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, pengambilan 

keputusan bisa disimpulkan bahwa suatu proses pemilihan dari 

antara alternatif untuk mencapai suatu hasil yang didapat. 

 

2.1.4 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan secara umum didefinisikan 

sebagai sistem yang mampu memberikan kemampuan, baik 

kemampuan untuk memecahkan masalah maupun kemampuan 

komunikasi untuk masalah semi-terstruktur, dan SPK juga dapat 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja 

seseorang dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan cara 

memberikan informasi atapun usulan menuju pada keputusan 

tertentu (Marbun, 2018 : 238). 

 

 Sistem Pendukung Keputusan adalah rancangan untuk 

mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari 

mengidentifikasikan masalah, memilih data yang relevan, dan 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif-alternatif yang 

ada (Fadly, 2018 : 391). 

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yaitu alat membatu pengambilan 

keputusan berupa sistem untuk memecahkan suatu masalah. 
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2.1.5 Multi Attribute Decision Making (MADM) 

Multiple Attribute Decision Making merupakan suatu 

sistem pendukung pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban atas suatu masalah di dalam ruang diskrit. 

Pada penggunaannya, proses MADM dapat dilakukan melalui 

beberapa tahap diantaranya penyusunan komponen kondisi, analisis 

serta sintesis sistem informasi. Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM antara lain: 

Simple Additive Weighting (SAW), Weighting Product (WP), 

ELECTRE, Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solutions (TOPSIS), Analytic Hierarchy Process (AHP) (Rizal, 

dkk, 2018 : 290). 

 

Pada MADM tahap analisis dilakukan melalui dua 

langkah. Pertama, mendatangkan taksiran dari besaran yang 

potensial, kemungkinan dan ketidakpastian yang berhubungan 

dengan dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif. 

Kedua, meliputi pemilihan dari preferensi pengambil keputusan 

untuk setiap nilai, dan ketidak pedulian terhadap resiko yang timbul. 

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa masalah Multiple 

Attribute Decision Making (MADM) adalah mengevaluasi m 

alternatif 𝐴𝑖 (i=1,2,..,m) terhadap sekumpulan kriteria 𝐶𝑗                                                

(j = 1,2,..,n) setiap kriteria saling tidak bergantung satu dengan yang 

lainnya. Matriks keputusan (X) setiap alternatif terhadap setiap 

atribut atau kriteria. diberikan sebagai: 
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X = 

𝐴1
𝐴2. . . .
𝐴𝑚

[

𝑥11 𝑥12 . . . . 𝑥1𝑛
𝑥21
. . . .
𝑥𝑚1

𝑥22 . . . . 𝑥2𝑛
. . . . . . . . . . . .
𝑥𝑚2 . . . . 𝑥𝑚𝑛

] 

 

Dengan 𝑋𝑖𝑗 merupakan rating kinerja alternatif ke-i 

terhadap kriteria ke-j, sehingga Matriks Keputusan (X) berisikan 

rating kinerja (𝑥𝑖𝑗). 

Nilai bobot yang menunjukan tingkat kepentingan relatif 

setiap kriteria diberikan sebagai W : (𝑤1, 𝑤2, . . . . , 𝑤𝑛) 

Matriks keputusan dan bobot kriteria merupakan nilai 

utama yang merepresentasikan preferensi absolut dari pengambil 

keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses peratingan 

untuk mendapatkan alternatif terbaik yang diperolah berdasarkan 

nilai keseluruhan preferensi yang diberikan. 

 

 

2.1.6  Penerimaan Karyawan (Rekrutmen) 

Rekrutmen adalah proses menghasilkan satu kelompok 

pelamar yang memenuhi syarat untuk pekerjaan organisasional 

(Mathis dan Jackson dalam Hermadin, 2017 : 8).  

Rekutmen adalah usaha mencari dan menarik tenaga kerja 

agar melamar lowongan kerja yang ada pada suatu perusahaan 

(Hasibuan dalam Hermadin, 2017 : 8).  

 

𝐶1   𝐶2   . . . . 𝐶𝑛 
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Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, rekrutmen 

adalah proses mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja untuk 

jabatan atau pekerjaan tertentu dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. 

2.1.7 Karyawan 

Karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran dan tenaga) 

dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih 

dahulu (Hasibuan dalam Ishaya, 2017 : 100).  

Karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-

64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 

memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut 

(Subri dalam Ishaya, 2017 : 100).  

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan 

adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan 

hasil kerjanya kepada pengusaha yang mengerjakan dimana hasil 

karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas dasar 

keahlian sebagai mata pencahariannya. 

 

2.1.8 Microsoft Excel 

 

Microsoft excel dapat digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai keperluan administrasi, dari yang sederhana sampai 

dengan yang rumit. Berikut ini adalah pengertian Microsoft Excel 

menurut para ahli:  

Microsoft Excel adalah Program aplikasi pada Microsoft 

Office yang digunakan dalam pengolahan angka (Aritmatika). 

Microsoft Excel sangat membantu pegawai perkantoran dalam 

menyelesaikan permasalahan yang mudah sampai dengan yang 

rumit dalam bidang administratif perkantoran khususnya (Azhar, 

2019 : 11). 

 

Sebagai program pengolah angka terpopuler, Microsoft 
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Excel mempunyai banyak kelebihan dan beberapa kekurangan 

untuk penggunaan tertentu antara lain sebagai berikut : 

Kelebihan Microsoft Excel : 

1. User interface yang mudah untuk dipahami. 

2. Kompatibilitas dengan berbagai platform/sistem operasi. 

3. Mudah dipelajari untuk pengguna pemula. 

4. Tersedia lisensi dalam versi grosir. 

5. Mempunyai ekstensi (.xls) terpopuler untuk software 

spreadsheet. 

6. Dapat membaca ekstensi standar spreadsheet (.csv). 

7. Fitur pivot untuk mempermudah manajemen data. 

8. Spreadsheet yang besar, dapat digunakan sebagai alternatif SQL 

untuk penggunaan sederhana. 

9. Resource RAM dan memori kecil dibanding program sejenis. 

10. Digunakan oleh berbagai industri, instansi dan pekerjaan. 

11. Mendukung Visual Basic. 

12. Menyediakan fitur Research Pane untuk mempermudah 

mencari referensi analisis data dengan Microsoft Excel menurut 

para ahli terkait topik yang diteliti. 

Kekurangan Microsoft Excel : 

1. Akses fungsi tertentu seperti fungsi statistik terbatas. 

2. Jumlah sel terbatas. 

3. Add-ins untuk disiplin ilmu tertentu seperti neural network, 
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fuzzy logic tidak powerfull dibandingkan software sejenis 

contoh: MATLAB dan SAS. 

2.1.9 Metode Kuantitatif 

 

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau 

scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau 

empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono,     

2017 : 3). 

 Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

maupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan 

instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif 

atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif karena penelitian ini menggunakan angka-angka dengan 

perhitungan statistik serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dibuat. 

 

2.1.10 Analisis Variabel 

 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017 : 29). 

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas 

(independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen), yang disimbolkan dengan simbol (X). Kemudian 

variabel terikat (dependen) menurut Sugiyono (2018:39) adalah 
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variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas, yang disimbolkan dengan simbol (Y). 

 

2.2   Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding dan 

acuan untuk mendukung penelitian dari judul yang diambil. Berikut 

merupakan penelitian yang relevan berupa karya tulis yang memiliki tema 

yang sama dapat dilihat pada table 2.1. berikut ini.
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan 
Hasil Perbedaan 

1 2 3 4 5 6 

1 

Hery Nurmawan, 

Yulita Fatma 

Andriani, 

Kusrini/2019 

Pemilihan Karyawan 

Berprestasi pada PT. 

ABC 

- 

Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah  

prototype sistem pendukung 

keputusan yang  

digunakan untuk pemilihan 

karyawan terbaik. 

Penelitian ini membahas 

tentang pemilihan karyawan 

terbaik pada PT. Herba 

Penawar Alwahida 

Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan DFD dan 

perancangan database. 

2 

Devi Witasari, 

Yuwan 

Jumaryadi/2020 

Pemilihan Karyawan 

Terbaik pada Citra 

Widya Teknik 

Waterfall 

Hasil penelitian ini menghasilkan 

sebuah aplikasi pemilihan 

karyawan terbaik yang digunakan 

untuk pemberian 

penghargaan/reward. 

Aplikasi Pemilihan 

Karyawan Terbaik 

membantu pengambilan 

keputusan dalam masalah 

pemilihan karyawan terbaik 

secara cepat berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan 

pada Citra Widya Teknik. 

Sistem dirancang 

menggunakan UML, 

Bahasa pemrograman PHP, 

dan database MySQL. 

Tabel 2. 1. Penelitian yang Relevan 
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1 2 3 4 5 6 

3 Nia Nuraeni/2018 

Pemilihan Calon 

Karyawan pada PT. 

Dolarindo Intarvalas 

Primatama 

 

- 

Hasil penelitian ini menghasilkan 

sistem pendukung keputusan yang 

dapat membantu tim rekrutmen 

dalam melakukan proses seleksi di 

PT. Dolarindo Intravalas 

Primatama, sehingga bisa 

mempermudah proses pemilihan 

karyawan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Penelitian ini membahas 

tentang pemilihan calon 

karyawan pada PT. 

Dolarindo Intarvalas 

Primatama. Pengambilan 

keputusan dihitung dengan 

cara manual dengan metode 

Simple Additive Weighting 

(SAW). 

4 

Ardhi Bagus 

Primahudi, Fajar 

Agustinus 

Suciono, Anang 

Aris Widodo/2016 

Pemilihan Karyawan di 

PT. Herba Penawar 

Alwahida Indonesia 

- 

Hasil penelitian ini menghasilkan 

sistem pendukung keputusan 

pemilihan karyawan terbaik 

berdasarkan rangking. 

Penelitian ini membahas 

tentang pemilihan karyawan 

terbaik pada PT. Herba 

Penawar Alwahida 

Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan DFD dan 

ERD. 



18 

 

 

1 2 3 4 5 6 

5 

Aditya Rizky 

Pratama, 

Ismarmiaty/2020 

Perekrutan Karyawan 

PT. Cakra Mobilindo 
- 

Sistem Pendukung Keputusan 

Perekrutan Karyawan yang dapat 

melakukan seleksi terhadap data 

calon karyawan dengan 

mengautomatisasi pengumpulan 

data, pengolahan data dan distribusi 

informasi sehingga memudahkan 

pihak perusahaan untuk dapat 

mengelola data dan nilai hasil tes 

calon karyawan sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan 

Penelitian ini membahas 

tentang Perekrutan 

Karyawan PT. Cakra 

Mobilindo. Penelitian ini 

menggunakan UML untuk 

desain system dan 

diimplementasikan berbasis 

web. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif biasa dinamakan dengan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sebagai 

metode untuk penelitian. Metode ini digunakan sebagai metode penelitian 

ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 

obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini disebut kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka. Berikut merupakan tahapan-

tahapan pada penelitian kuantitatif : 

1) Pada tahap pertama, peneliti menentukan masalah, yaitu melakukan 

pemilihan topik penelitian yang masih bersifat umum. 

2) Pada tahap kedua, peneliti melakukan ulasan kepustakaan, yaitu 

memahami penelitian yang telah dilakukan dalam bidang yang sama. 

3) Pada tahap ketiga, peneliti melakukan penentuan fokus masalah. 

4) Pada tahap keempat, peneliti menentukan desain dan metode 

penelitian. 

5) Pada tahap kelima, peneliti melakukan pengumpulan data. 
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6) Pada tahap keenam, peneliti menganalisis hasil 

 

7) Pada tahap terakhir, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu 

menulis laporan dan membahas manfaat penemuan dan hubungkan 

dengan teori dan penelitian terdahulu. 

 

 

3.1.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sampel merupakan contoh atau himpunan bagian dari 

suatu populasi yang dianggap mewakili populasi tersebut 

sehingga informasi apapun yang dihasilkan oleh sampel ini bisa 

dianggap mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

nonprobability sampling dan penarikan sampel dilakukan dengan 

menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik sampel 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 

30 orang. Pada seleksi penerimaan karyawan di Toko Alya 

Palangka Raya, jumlah sampel 4 orang. 
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3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan sebuah kerangka kerja yang 

digunakan penulis untuk memberikan gambaran prosedur yang 

diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam 

penelitian. Desain penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1. berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimulai dengan penentuan masalah, ulasan kepustakaan, 

penentuan fokus masalah, penentuan desain dan metode, pengumpulan 

data, penarikan kesimpulan dan yang terakhir adalah analisis hasil. 

 

3.3 Batasan Istilah 

Adapun dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah dan untuk 

memahami judul yang diangkat penulis, berikut batasan istilah tersebut : 

 

 

Gambar 3. 1. Desain Penelitian 
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1. Penerapan 

Penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya 

aksi, tindakan, atau mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar 

aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 

2. Simple Additive Weighting (SAW) 

SAW (Simple Additive Weighting) sering juga disebut 

dengan istilah motode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 

SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) membutuhkan proses 

normalisasi 14 matriks keputusan (x) kesuatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

3. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan Keputusan yaitu suatu proses pemilihan dari 

antara alternatif untuk mencapai suatu hasil yang didapat. 

4. Penerimaan Karyawan 

Penerimaan karyawan adalah proses mendapatkan sejumlah 

calon tenaga kerja untuk jabatan atau pekerjaan tertentu dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. 
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5. Karyawan 

Karyawan adalah mereka yang bekerja di suatu perusahaan 

atau instansi untuk mengerjakan sebuah tugas operasional dan 

mengharapkan balas jasa berupa komisi atau gaji. 

 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1. Data 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang 

diperoleh langsung dari narasumber. Sedangkan data sekunder 

merupakan sumber yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia 

seperti jurnal, buku, maupun sumber lainnya. 

3.4.2. Sumber Data 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan sumber primer dan sekunder, yaitu sebagai berikut: 

3.4.2.1. Data Primer 

Data primer penulis dapatkan dengan cara 

melakukan wawancara dan observasi. Wawancara penulis 

lakukan kepada pemilik Toko Alya, hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan seperti 

informasi tentang kriteria perekrutan yaitu pendidikan 

terkahir, pengalaman, usia, status perkawinan, dan jarak 

rumah. Untuk observasi, penulis melakukan pengamatan 
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langsung ke Toko Alya untuk mengamati aktivitas yang 

terjadi dilapangan, hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

data atau informasi sesuai dengan kenyataan yang terjadi 

pada objek tersebut. 

3.4.2.2. Data Sekunder 

Untuk mendapatkan data sekunder, penulis 

melakukan permohonan ijin kepada pihak Toko Alya yang 

bertujuan agar dapat memberikan data kepada penulis, 

seperti informasi tentang Toko Alya, data calon penerima 

karyawan, syarat/kriteria dari calon karyawan serta 

informasi lain yang diperlukan penulis. Selain itu penulis 

juga mendapatkan dari berbagai sumber dari jurnal-jurnal 

yang terkait. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. 

Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah lembar 

wawancara dan lembar observasi. 

3.5.1 Wawancara (Interview) 

Daftar pertanyaan yang diajukan penulis sebagai berikut : 

A. Pemilik Toko Alya 

Nama   : Suko Winarno, S.Hut 

Jabatan   : Pemilik 
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Tempat Tanggal Lahir : Palangka Raya, 28 November 1971 

Agama   : Islam 

1) Bisa diceritakan sedikit tentang Toko Alya? 

2) Selama ini seperti apa prosedur yang dilakukan untuk 

menerima karyawan? 

3) Apa saja kendala yang dihadapi selama proses penerimaan 

karyawan di Toko Alya saat ini? 

4) Apa saja kriteria yang menjadi penilaian agar calon karyawan 

dapat diterima di Toko Alya? 

5) Apa saja yang menjadi tujuan prioritas kriteria calon 

karyawan? 

3.5.2 Pengamatan (Observation) 

Dalam observasi ini, peneliti hanya sebagai pengamat 

independen dengan melakukan pengamatan langsung 

menggunakan kamera HP pada objek penelitian, yaitu pada Toko 

Alya. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat 

pada tabel 3.1. berikut ini: 

 

Hari / Tanggal Kegiatan Observasi 

Kamis / 7 April 2022 Memberikan surat Ijin Penelitian kepada objek 

penelitian. 

Senin / 23 Mei 2022 Situasi dan kondisi lingkungan pada toko Alya 

Palangka Raya. 

Tabel 3.1 Kegiatan Observasi 
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Hari / Tanggal Kegiatan Observasi 

Senin / 23 Mei 2022 Aktivitas para karyawan dan pemilik Toko 

Alya Palangka Raya 

 

Sabtu / 4 Juni 2022 Menerima surat balasan diterima melakukan 

penelitian dari objek penelitian. 

Senin / 6 Juni 2022 Wawancara mengenai informasi seputar 

kriteria penerimaan karyawan. 

 

 

3.6 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Analisis 

3.6.1.1 Prosedur Sistem yang Berjalan 

Sistem berjalan adalah proses keluar masuknya berkas yang 

terjadi pada suatu sistem yang sedang dijalankan. Tujuan dari 

pembahasan sistem berjalan ini adalah untuk mengetahui lebih jelas 

bagaimana cara kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi 

sistem. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis pada 

proses penerimaan karyawan di Toko Alya. Informasi yang didapat 

oleh penulis khususnya untuk prosedur sistem yang saat ini berjalan 

pada proses penerimaan lamaran baru, prosedur penerimaan 

karyawan baru pada Toko Alya masih menggunakan sistem manual 
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yang berarti belum terkomputerisasi. 

Pada sistem penerimaan calon karyawan baru, pemilik 

Toko Alya memilih calon karyawan secara manual dengan memilah 

sesuai kemampuan yang ada. 

3.6.1.2 Analisis Variabel 

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori 

utama, yakni variabel terikat, atau variabel independent dan varibel 

dependen. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja 

dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya 

terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul 

akibat variabel bebas, atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab 

itu, variabel terikat menjadi tolak ukur indikator keberhasilan 

variabel bebas . 

Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul 

penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu: 

3.6.1.2.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam pengertian ini adalah 

variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Yang 

menjadi variabel bebas atau alternatif dalam penelitian ini 

adalah Penerimaan Karyawan (I) 

 

 

3.6.1.2.2 Variabel Terikat 
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Yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang 

dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini, yang menjadi variabel 

terikat atau kriteria adalah pendidikan terakhir, pengalaman, usia, status 

perkawinan, jarak rumah (J).  

 

3.6.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis memerlukan 

data dan informasi yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini 

digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1) Pengamatan (Observation) 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dimana penulis turun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian 

yang bertujuan untuk mengamati data yang dikelola oleh pemilik 

Toko Alya seperti rekapan data lamaran pekerja, dan sebagainya. 

2) Wawancara (Interview) 

Metode yang selanjutnya digunakan oleh penulis adalah 

wawancara. Yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab kepada narasumber. Pedoman wawancara biasanya tidak 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis 

besar tentang data atau informasi yang ingin diperoleh informan 

yang nantinya dapat dikembangkan oleh penulis. Wawancara 

dilakukan langsung kepada pemilik Toko Alya. 

3) Dokumentasi (Documentation) 
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Metode selanjutnya yakni dokumentasi, metode 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

gambar untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Dalam tahap ini, penulis melakukan proses dokumentasi 

dengan cara mengambil data dalam bentuk gambar dan rekapan 

data calon karyawan Toko Alya untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

4) Kepustakaan (Library) 

Metode kepustakaan atau studi Pustaka merupakan 

teknik pengumpulan data dengan ccara mempelajari buku, jurnal, 

serta hasil penelitian sebelumnya yang berguna untuk 

mendapatkan landasan teori terkait permasalahan yang akan 

diteliti. Dalam hal ini, penulis melakukan pengumpulan data 

dengan cara mempelajari berbagai sumber baik dari media 

internet maupun perpustakaan tentang Penerimaan Calon 

Karyawan. 

 

 

 

 

3.7 Tinjauan Umum 
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Toko Alya merupakan sebuah toko yang melayani penjualan 

bahan sembako mulai dari Beras, Air Minum, Peralatan Dapur hingga 

Makanan Ringan, yang terletak di jalan Kini Balu No.29  Kota Palangka 

Raya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil 

4.1.1 Analisis Masalah Menggunakan Metode SAW 

Penelitian ini dilakukan pada calon karyawan Toko Alya 

Palangka Raya. Penelitian ini menghasilkan suatu rekomendasi 

dari alternatif terpilih berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode SAW untuk mendukung pihak pengambil keputusan 

dalam menentukan penerimaan karyawan pada Toko Alya 

Palangka Raya. 

Parameter input yang digunakan adalah data alternatif 

dan data kriteria. Untuk parameter input data alternatif digunakan 

calon penerima karyawan yang telah mendaftar diri pada Toko 

Alya Palangka Raya sebanyak 4 orang yang nantinya hanya akan 

dipilih 2 orang, data kriteria menggunakan data pendidikan 

terakhir, usia, status perkawinan,jarak rumah dan pengalaman. 

Data dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Alternatif 

Kriteria 

C1 
(Pendidikan 

Terakhir) 
C2 (Usia) 

C3 
 (Status 

Perkawinan) 

C4 (Jarak 
dari rumah 

ke toko 
(km)) 

C5 
(Pengalaman) 

A1 (Iwan) Sarjana 23 Belum Menikah 4 km 1 Tahun 

A2 (Apri) SMA 20 Belum Menikah 2 km Tidak ada 

A3 (Doni) SMA 22 Belum Menikah 4 km 2 Tahun 

A4 (Sasi) SMP 18 Belum Menikah 3 km 2 Tahun 

Tabel 4.1 Calon Karyawan pada Toko Alya Palangka Raya 
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4.1.2 Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Kemudian penelitian dilanjutkan dengan melakukan 

perhitungan mengikuti tahap-tahap pada metode SAW. Untuk 

parameter input data yang digunakan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Data Alternatif 

Data alternatif bagian dari orang/objek yang 

dinilai. Data alternatif terdapat kode alternatif dan sebutan 

alternatif, pada atribut yang lain dapat disesuaikan oleh 

studi kasus. Data dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Data Kriteria 

Berdasarkan hasil wawancara didapat 5 kriteria 

dalam seleksi penerimaan karyawan yaitu pendidikan 

terkahir, usia, status perkawinan, jarak rumah, dan 

pengalaman. Data dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Kode Alternatif Nama 

A1 Iwan 

A2 Apri 

A3 Doni 

A4 Sasi 

Tabel 4.2 Data Alternatif 
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No Kriteria Analisis 

1 Pendidikan Terakhir 

(SMA) 

Karena pada dasarnya pihak toko alya tidak terlalu 

mementingkan pendidikan terakhir, asalkan memiliki 

kemauan untuk bekerja, calon karyawan dapat diterima, 

namun semakin tinggi pendidikan terakhir yang ditempuh 

maka akan ditempatkan dibagian penting pula. 

2 Usia (20 – 23 Tahun) Karena diumur 20-23 dianggap memiliki pemikiran yang 

dewasa dan mempunyai fisik yang prima sehingga dapat 

melayani pelanggan dengan baik. 

3 Status Perkawinan 

(Belum Menikah) 

Karena toko alya mempertimbakan bahwa 

mempekerjakan karyawan yang sudah menikah maka 

fokus nya akan terbagi 2 antara pekerjaan dan keluarga 

kemudian toko alya menganggap gaji yang diberikan 

tidak cukup jika diberikan kepada karyawan yang sudah 

menikah. 

4 Jarak (0,5 – 1km) Karena semakin dekat jarak rumah karyawan dan toko 

alya maka semakin mudah akomodasi menuju toko alya. 

5 Pengalaman (2 Tahun) Karyawan yang berpengalaman memiliki jam terbang. 

Merekrut karyawan yang belum berpengalaman berarti 

harus melatih kembali secara intens. Ini tentu 

membutuhkan waktu. Maka untuk mensiasatinya dengan 

merekrut karyawan yang berpengalaman. 

 

Tabel 4.3 Kriteria Pada Toko Alya 
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Dari tabel diatas, didapatkan bahwa kriteria calon 

karyawan yang dikehendaki Toko Alya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan Terakhir : SMA. 

2. Usia   : 20 - 23 Tahun. 

3. Status Perkawinan : Belum Menikah. 

4. Jarak Rumah  : 0,5 – 1km. 

5. Pengalaman  : 3 Tahun. 

Perbandingan nilai tingkat kepentingan antara 

alternatif dengan kriteria yang satu dengan alternatif dan 

kriteria yang lainya ditetapkan dengan nilai 1 sampai 5 

yaitu sangat rendah = 1, rendah = 2, cukup = 3, tinggi = 4 

dan sangat tinggi = 5. Ditetapkan Semakin tinggi suatu 

nilai bobot dari alternatif suatu kriteria, maka semakin 

tinggi pula tingkat dari suatu kepentingan alternatif 

dengan kriteria tersebut. Data dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

Kode 
Kriteria 

Keterangan Bobot Sifat 

 
1 2 3 4  

C1 Pendidikan Terakhir   

Benefit 

 

  a. SMA 5  

  b. SMP 4  

  c. SD 3  

  d. Tidak ada pendidikan 2  

C2 Usia   

Benefit 

 

  a. 20 - 23 5  

  b. 17-19 3  

Tabel 4.4 Data Kriteria 
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Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap 

alternatif disetiap kriteria merupakan nilai kecocokan 

(nilai terbesar adalah terbaik) maka semua kriteria yang 

diberikan diasumsikan sebagai kriteria keuntungan 

(benefit). 

Berdasarkan kriteria didapatkan bobot kriteria 

berdasarkan tingkat kepentingan dari tiap-tiap kriteria 

tersebut C1 = 3, C2 = 4, C3 = 4, C4 = 5, C5 = 4. Maka 

pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi         

W = (3,4,4,5,4). 

 

 

 

Kode 
Kriteria 

Keterangan Bobot Sifat 
 

 

 

1 2 3 4  

C3 Status Perkawinan   

Benefit 

 

  a. Belum Menikah 5  

  b. Sudah Menikah 3  

C4 Jarak   

Benefit 

 

  0,5 - 1km 5  

  1,5 - 2km 4  

  2,5 - 3km 3  

  3,5 - 4km 2  

  4,5 - 5km 1  

C5 Pengalaman   

Benefit 

 

  3 Tahun 5  

  2 Tahun 4  

  1 Tahun 3  

  Tidak Berpengalaman 2  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengolahan Data Perhitungan Manual Metode SAW 

Langkah selanjutnya adalah melakukan prosedur SAW 

dengan cara manual, sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan matriks keputusan 

Setelah pemberian bobot pada tiap-tiap kriteria, 

langkah selanjutnya adalah pembuatan matriks keputusan. 

Alternatif dalam penelitian ini menggunakan data calon 

penerima karyawan yang sudah masuk pada Toko Alya 

Palangka Raya, sedangkan nilai pada matriks-matriks 

keputusan ini didapat dari hasil wawancara dengan pemilik 

Toko Alya Palangka Raya yang dikonversikan ke dalam angka 

bobot kepentingan. 

 

 

 

Matriks keputusan dibentuk dari tabel kecocokan 

sebagai berikut : 

𝑋 = [

5 5 5 2 3
4
4
3

5 5 4 2
5 5 2 4
3 5 3 4

] 

 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 5 5 2 3 

A2 4 5 5 4 2 

A3 4 5 5 2 4 

A4 3 3 5 3 4 

Tabel 4.5 Rating kecocokan  
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b. Dilakukan normalisasi matriks (𝑟𝑖𝑗) 

Setelah matriks keputusan dibangun, selanjutnya 

adalah membuat matriks yang ternormalisasi yang elemen-

elemennya ditentukan berdasarkan tabel matriks keputusan 

diatas. 

(𝑟𝑖𝑗) =  (
𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
) 

Keterangan :  

i = baris 

j = kolom 

𝑟𝑖𝑗 = rating kinerja ternormalisasi 

𝑥𝑖𝑗 = baris dan kolom dari matriks 

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑗  = nilai maksimum dari setiap baris dan  kolom 

Dengan  𝑟𝑖𝑗 adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif 𝐴𝑖 pada atribut 𝐶𝑗. 

Langkah pertama, dilakukan normalisasi matriks X : 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 
Kriteria 

C1 

A1 5 

A2 4 

A3 4 

A4 3 

Tabel 4.6 Kolom 1 (X) 
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• Untuk 𝐽1 (Kolom 1) 

𝑟11 = (
5

max{5; 4; 4; 3}
) =  

5

5
= 1 

𝑟21 = (
4

max{5; 4; 4; 3}
) =  

4

5
= 0,8 

𝑟31 = (
4

max{5; 4; 4; 3}
) =  

4

5
= 0,8 

𝑟41 = (
3

max{5; 4; 4; 3}
) =  

3

5
= 0,6 

 

 

 

 

 

• Untuk 𝐽2 (Kolom 2) 

𝑟12 = (
5

max{5; 5; 5; 3}
) =  

5

5
= 1 

𝑟22 = (
5

max{5; 5; 5; 3}
) =  

5

5
= 1 

𝑟32 = (
5

max{5; 5; 5; 3}
) =  

5

5
= 1 

𝑟42 = (
3

max{5; 5; 5; 3}
) =  

3

5
= 0,6 

 

 

 

 

Alternatif 
Kriteria 

C2 

A1 5 

A2 5 

A3 5 

A4 3 

Tabel 4.7 Kolom 2 (X) 
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• Untuk 𝐽3 (Kolom 3) 

𝑟13 = (
5

max{5; 5; 5; 5}
) =  

5

5
= 1 

𝑟23 = (
5

max{5; 5; 5; 5}
) =  

5

5
= 1 

𝑟33 = (
5

max{5; 5; 5; 5}
) =  

5

5
= 1 

𝑟43 = (
5

max{5; 5; 5; 5}
) =  

5

5
= 1 

 

 

 

 

 

• Untuk 𝐽4 (Kolom 4) 

𝑟13 =  (
2

max{2; 4; 2; 3}
) =  

2

4
= 0,5 

𝑟23 = (
4

max{2; 4; 2; 3}
) =  

4

4
= 1 

Alternatif 
Kriteria 

C3 

A1 5 

A2 5 

A3 5 

A4 5 

Alternatif 
Kriteria 

C4 

A1 2 

A2 4 

A3 2 

A4 3 

Tabel 4.8 Kolom 3 (X) 

Tabel 4.9 Kolom 4 (X) 
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𝑟33 = (
2

max{2; 4; 2; 3}
) =  

2

4
= 0,5 

𝑟43 = (
3

max{2; 4; 2; 3}
) =  

3

4
= 0,75 

 

 

 

 

 

• Untuk 𝐽5 (Kolom 5) 

𝑟15 = (
3

max{3; 2; 4; 4}
) =  

3

4
= 0,75 

𝑟25 = (
2

max{3; 2; 4; 4}
) =  

2

4
= 0,5 

𝑟35 = (
4

max{3; 2; 4; 4}
) =  

4

4
= 1 

𝑟45 = (
4

max{3; 2; 4; 4}
) =  

4

4
= 1 

Sehingga diperolah Matriks Ternormalisasi R : 

𝑅 =  [

1,00 1,00 1,00 0,50 0,75
0,80 1,00 1,00 1,00 0,50
0,80 1,00 1,00 0,50 1,00
0,60 0,60 1,00 0,75 1,00

] 

c. Dilakukan Proses Perankingan 

Setelah membuat matriks yang ternormalisasi, langkah 

kedua melakukan proses perankingan diperoleh sebagai berikut : 

𝑉𝑛 = (𝑊1)(𝑟𝑖𝑗) + (𝑊2)(𝑟𝑖𝑗) + (𝑊3)(𝑟𝑖𝑗) + (𝑊4)(𝑟𝑖𝑗) + (𝑊5)(𝑟𝑖𝑗) 

Alternatif 
Kriteria 

C5 

A1 3 

A2 2 

A3 4 

A4 4 

Tabel 4.10 Kolom 5 (X) 



41 

 

 

Keterangan :  

𝑉𝑛  = alternatif perankingan  

W  = bobot referensi 

𝑟𝑖𝑗  = rating kinerja ternormalisasi 

Proses Perankingan 

𝑉1 = (3)(1,00) + (4)(1,00) + (4)(1,00) + (5)(0,50) + (4)(0,75) = 16,5  

𝑉2 = (3)(0,80) + (4)(1,00) + (4)(1,00) + (5)(1,00) + (4)(0,50) = 17,4  

𝑉3 = (3)(0,80) + (4)(1,00) + (4)(1,00) + (5)(0,50) + (4)(1,00) = 16,9  

𝑉4 = (3)(0,60) + (4)(0,60) + (4)(1,00) + (5)(0,75) + (4)(1,00) = 15,95  

 

d. Hasil Perankingan 

Berikut data hasil perhitungan SAW yang telah 

diurutkan berdasarkan ranking. Dapat dilihat pada tabel 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Alternatif Nama Nilai Ranking 

 
1 2 3 4 5  

1 A2 (V2) Apri 17,4 1  

2 A3 (V3) Doni 16,9 2  

3 A1 (V1) Iwan 16,5 3  

4 A4 (V4) Sasi 15,95 4  

Tabel 4.11 Hasil Perankingan SAW 
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4.2.2 Pengolahan Data Menggunakan Excel Metode SAW 

Langkah selanjutnya adalah melakukan prosedur SAW 

menggunakan Microsoft Excel, sebagai berikut: 

 

a. Menentukan Matriks Keputusan 

Pada langkah pertama pada Microsoft Excel kita 

kembali menentukan matriks keputusan nilai pada matriks-

matriks keputusan ini didapat dari hasil wawancara dengan 

pemilik Toko Alya Palangka Raya yang dikonversikan ke dalam 

angka bobot kepentingan. 

 

 

 

 

 

 

b. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Pada langkah selanjutnya membuat matriks yang 

ternormalisasi yang elemen-elemennya ditentukan 

berdasarkan tabel matriks keputusan diatas. Pada Microsoft 

Excel dibutuhkan rumus perhitungan berupa 

=IF(N$n="cost",MIN(N$n:N$n)/Nn,Nn/MAX(N$n:N$n)).  

 

ALTERNATIF C1 C2 C3 C4 C5 

IWAN 5 5 5 2 3 

APRI 4 5 5 4 2 

DONI 4 5 5 2 4 

SASI 3 3 5 3 4 

Tabel 4.12 Matriks Keputusan Microsoft Excel 
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Sehingga didapatkan matriks keputusan 

ternormalisasi sebagai berikut :  

 

 

 

c. Proses Perankingan 

Setelah membuat matriks yang ternormalisasi, langkah 

selanjutnya melakukan proses perankingan dengan 

menggunakan rumus Microsoft Excel yaitu: 

=(C$5*C12)+(D$5*D12)+(E$5*E12)+(F$5*F12)+(G$5*G12) 

=(C$5*C13)+(D$5*D13)+(E$5*E13)+(F$5*F13)+(G$5*G13) 

=(C$5*C14)+(D$5*D14)+(E$5*E14)+(F$5*F14)+(G$5*G14) 

=(C$5*C15)+(D$5*D15)+(E$5*E15)+(F$5*F15)+(G$5*G15) 

 

 

 

 

 

 

Nama 
Benefit 

C1 C2 C3 C4 C5 
Iwan 1 1 1 0.5 0.75 

Apri 0.8 1 1 1 0.5 

Doni 0.8 1 1 0.5 1 

Sasi 0.6 0.6 1 0.75 1 

 Nilai Pembagi 

 C1 C2 C3 C4 C5 

 5 5 5 4 4 

Tabel 4.13 Matriks Keputusan Ternormalisasi Pada Microsoft Excel 

Tabel 4.14 Proses Perankingan Pada Microsoft Excel 
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Sehingga didapatkan hasil perankingan menggunakan 

microsoft excel adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

d. Rumus Keseluruhan Microsoft Excel 

Berikut adalah seluruh rumus perhitungan metode SAW 

pada Microsoft Excel :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

16.5 IWAN 

17.4 APRI 

16.9 DONI 

15.95 SASI 

Tabel 4.15 Hasil Perankingan Pada Microsoft Excel 

Gambar 4.1 Rumus Perhitungan SAW Pada Microsoft Excel 

cost/benefit benefit benefit benefit benefit benefit

Kepentingan 3 4 4 5 4

ALTERNATIF/KRITERIA Pendidikan Terakhir Usia Status Perkawinan Jarak Rumah Pengalaman

IWAN 5 5 5 2 3

APRI 4 5 5 4 2

DONI 4 5 5 2 4

SASI 3 3 5 3 4

Pembagi 5 5 5 4 4

1 1 1 0.5 0.75

0.8 1 1 1 0.5

0.8 1 1 0.5 1

0.6 0.6 1 0.75 1

Normalisasi

16.5 IWAN

17.4 APRI

16.9 DONI

15.95 SASI

Hasil ALTERNATIF TERBAIK

17.4
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4.2.3 Analisa Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang dibuat menggunakan 4 data calon 

karyawan baik dihitung secara manual maupun menggunakan excel, 

diperoleh data nilai preferensi hasil perhitungan menggunakan SAW 

yang terurut mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil. Ditetapkan 

kuota sebanyak 2 orang yang berhak menjadi karyawan pada Toko Alya 

Palangka Raya. 

Dapat diketahui bahwa nilai terbesar ada pada 𝑉2  sehingga  𝐴2   

atas nama Apri adalah alternatif dengan peringkat tertinggi dengan nilai 

17,4 yang menjadi prioritas utama untuk menjadi karyawan, disusul 

peringkat ke 2 atas nama Doni dengan nilai 16,9. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu penerapan dalam pengambilan keputusan penerimaan 

karyawan pada Toko Alya menggunakan rumus algortima Simple 

Additive Weighting (SAW) pada Microsoft Excel dan dapat membantu 

memberikan rekomendasi bagi pemilik toko dalam penilaian dan 

perangkingan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode SAW dapat diketahui 

bahwa nilai terbesar ada pada 𝑉2 sehingga 𝐴2 atas nama Apri adalah 

alternatif dengan peringkat tertinggi dengan nilai 17,4 yang menjadi 

prioritas utama untuk menjadi calon karyawan, disusul peringkat ke 2 atas 

nama Doni dengan nilai 16,9. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu kegiatan 

penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan metode SAW ke 

dalam sebuah sistem baik berbasis web, desktop maupun android agar 

semakin mempermudah proses seleksi penerima calon karyawan 

selanjutnya. 
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Lampiran 1. Surat Tugas Dosen Pembimbing 



 

 

 

Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian 



 

 

 

Lampiran 3. Surat Pemberian Izin Penelitian 



 

 

 

Lampiran 4. Kartu Kegiatan Konsultasi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Tugas Penguji Sidang Tugas Akhir 



 

 

1. Toko Alya merupakan sebuah toko yang melayani penjualan bahan 

sembako mulai dari Beras, Air Minum, Bumbu-bumbu Dapur hingga 

Makanan Ringan, yang terletak di jalan Kini Balu No.29  Kota Palangka 

Raya. 

 

2. pemilik TOKO ALYA memilih dan menyeleksi satu persatu data pelamar 

yang masuk. Apabila datanya lengkap pemilik akan memanggil pelamar 

untuk mengikuti tahapan wawancara. 

3. Banyaknya pelamar sering mengalami kesulitan dalam memlih calon 

karyawan, dan dalam proses seleksi keputusan yang diambil sering 

dipengaruhi faktor subjektifitas. Kesalahan dalam memilih karyawan 

sangat besar dampaknya bagi kepuasan pelanggan yang berdampak buruk 

bagi Toko Alya.  

 

4. Pendidikan Terakhir, Usia, Status Perkawinan, Jarak dari rumah ke toko, 

dan Pengalaman 

 

5. Pendidikan Terakhir : SMA 

Usia   : 20 – 23 Tahun 

Status Perkawinan : Belum Menikah 

Jarak Rumah  : 0,5 – 1Km 

Pengalaman  : 3 Tahun 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Jawaban Wawancara 

Palangka Raya, 13 Desember 2022 

 

 

 

 

Suko Winarno  

Pemilik Toko Alya 



 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Toko Alya 

Dokumentasi Toko Alya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

Dokumentasi proses wawancara penulis bersama pemilik Toko Alya  


